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ABSTRAK

Nama : Muhammad Rizky Febriyadi
Program Studi  : Kedokteran
Judul : Hubungan Aktivitas Berwudhu dengan Derajat Keparahan

Acne Vulgaris

Acne Vulgaris adalah suatu kelainan dari  folikel pilosebasea yang ditandai
dengan adanya komedo, papula, pustul dan kista pada daerah—daerah predileksi
seperti muka, bahu, bagian atas dari ekstremitas superior, dada, dan
punggung. Menurut catatan studi dermatologi kosmetika Indonesia menunjukan
83-85% penderita Acne Vulgaris adalah perempuan usia 14-17 tahun dan laki-laki
16- 19 tahun. Berwudhu dapat membersihkan muka, tangan, sebagian kepala dan
kaki yang dapat menyebabkan penurunan jumlah bakteri, kotoran, minyak, dan
sisa-sisa kulit mati sehingga sumbatan pada pori akan menurun, yang
mengakibatkan pembentukan radang dan komedo akan berkurang sehingga
berpengaruh pada derajat keparahan acne vulgaris. Penelitian ini merupakan
penelitian observasional analitik dengan desain cross-sectional. Sampel penelitian
adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang
angkatan 2018 dan 2019 dengan usia dibawah 21 tahun. Penelitian dilaksanakan
dari bulan November-Desember 2019, dengan jumlah sampel sebanyak 138 orang.
Variabel penelitian terdiri dari variabel bebas yaitu aktivitas berwudhu dan
variabel terikat derajat keparahan acne vulgaris. Data didapatkan dengan cara
pemeriksaan fisik dan kuisioner. Analisis data menggunakan komputerisasi
dengan Uji Spearman. Hasil yang didapatkan tidak terdapat hubungan antara
frekuensi berwudhu, cara berwudhu dan sumber air dengan derajat keparahan
acne vulgaris dengah hasil secara berurutan (p=0.863) (0.296) dan (0.869) dan
terdapat hubungan antara kejernihan air dengan derajat keparahan acne vulgaris
dengan hasil (p=0.000).

Kata Kunci: Acne Vulgaris, Aktivitas Berwudhu



ABSTRACT

Name : Muhammad Rizky Febriyadi
Study Program: : Medicine
Title : The Relationship Between Activity of Wudhu with Severity of

Acne Vulgaris

Acne vulgaris is a abberation of the pilosebaceous follicles which is
characterized by the presence of blackheads, papules, pustules and cysts in
predilection areas such as the face, shoulders, upper part of the superior limb,
chest, and back. According to the records of Indonesian cosmetics dermatology
studies, 83-85% of Acne Vulgaris sufferers are women aged 14-17 years and
males 16-19 years. Wudhu can clean the face, hands, parts of the head and feet
which can cause a decrease in the number of bacteria, dirt, oil, and remnants of
dead skin so that the blockage in the pores will decrease, resulting in the
formation of inflammation and blackheads will be reduced so that it affects the
severity of acne vulgaris. This study was an observational analytic study with a
cross-sectional design. The research sample was students of the Faculty of
Medicine, Universitas Muhammadiyah Palembang, class 2018 and 2019 with
under 21 years old. The study was conducted from November to December 2019.
With a total sample of 138 peoples. The research variables consisted of
independent variables that is wudhu activity and the dependent variable in the
severity of acne vulgaris. Data obtained by physical examination and
questionnaire. Analysis of data using computerization with the Spearman Test.
The results obtained there is no association between the frequency of wudhu, the
method of performing wudhu and the source of water with the severity of acne
vulgaris with results in sequence (p = 0.863) ( p = 0.296) and (p = 0.869) and
there is a association between the clarity of water with the degree of severity of
acne vulgaris with the results ( p = 0,000).

Keywords: Acne Vulgaris, Wudhu Activity
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Acne Vulgaris (AV) adalah kelainan folikel pilosebasea (kelenjar
rambut dan minyak) daerah predileksi AV biasanya pada wajah, bahu,
bagian atas dari ekstremitas superior, dada dan punggung ditandai dengan
papula pustul, komedo dan kista (Harahap, 2015).

Kejadian AV terbanyak ada pada usia 16-17 tahun, sekitar 83-85%
pada wanita dan 95-100% pada pria. Terdapat 40-80% kasus acne di Asia
Tenggara berdasarkan survey, sedangkan menurut studi dermatoloogi
kosmetika Indonesia pada tahun 2006 didapatkan 60% penderita AV dan
2007 sebanyak 80% (Effendi, 2008).

Berdasarkan studi di Amerika Serikat, pada usia 15-18 tahun terdapat
insiden sebanyak AV 69% (Ramdani et al, 2015). Sebaliknya di Asia
Tenggara sebanyak 40-80% menderita AV. Perempuan berumur 14 - 17
tahun dan laki — laki umur 16 - 19 tahun adalah bagian dari 83-85% orang
yang mengalami AV menurut penelitian dermatologi kosmetika Indonesia
(Afryanti, 2015). Kasus AV adalah kasus yang mendominasi dengan pasien
sebanyak 1376 pasien menurut data instalasi rawat jalan kesehatan kulit dan
kelamin RSUD Dr. Soetomo Surabaya Jawa Timur (Ayudianti et al, 2014).

Bagi yang peduli akan penampilan AV dapat menimpbulkan masalah
psikologis pada masyarakat (Tjekyan, 2008). Akibat ini dapat memberikan
beban emosional juga psikologis pada penderita dan berdampak jauh lebih
buruk dibandingkan dampak fisiknya. Rasa marah, malu, takut, cemas dan
depresi dihasilkan dari perubahan penampilan kulit yang menimbulkan
perubahan citra tubuh (Ayer et al, 2006).

Universitas Muhammadiyah Palembang



Kebersihan wajah adalah kebersihan yang dapat menurunkan
mikroorganisme atau bakteri dari permukaan kulit dengan cara menurunkan
sebum dan kotoran tanpa menghilangkan lipid barrier kulit. Kebersihan
wajah dapat mengurangi mikroorganisme atau bakteri pada permukaan kulit
dengan cara menurunkan kotoran dan sebum tanpa mengilangkan lipid
barrier kulit. Menjaga homestasis air, mencegah evaporasi dan
transepidermal water loss dari lapisan epidermis sehingga terjadi dehidrasi
dan juga mencegah bahan kimia atau mikroorganisme masuk ke dalam kulit
adalah fungsi dari Lipid barrier kulit (Lam, 2010). Membersihkan wajah
yang baik diikuti oleh teknik perawatan kulit wajah yang memakai penyegar,
penipis dan pembersih wajah (Mukhopadhyay, 2011).

Pembersihan wajah menjadi peran pokok dalam menunjang
keefektifan pengobatan AV namun bukan berarti menyingkirkan faktor-
faktor AV (Ingram et al., 2010). Timbulnya AV berhubngan dengan
frekuensi membersihkan wajah, Semakin rutin membersihkan wajah maka
semakin rendah jumlah kejadian AV (Tjakyen, 2008).

Islam adalah agama yang senantiasa mementingkan kebersihan diri
sebelum beribadah. Hal itu tampak dari penegasan untuk melakukan wudhu
ataupun mandi sebelum dilakukannya ibadah wajib, seperti salat. Sebagai
cara membersihkan diri, wudhu dilaksanakan dengan menggosok — gosokan
air padabagian anggota tubuh yaitu muka, tangan, sebagian kepala, dan kaki
(Azzam et al, 2013; KBBI, 2015).Wudhu dinilai sebagai kegiatan yang
ditekankan dan dianjurkan sebagai pencegahan dan perawatan kulit dari
penyakit kulit (AlGhamdi et al, 2014).

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, berwudhu dapat
membersihkan muka, tangan, sebagian kepala dan kaki yang dapat
menyebabkan menurunya jumlah bakteri, kotoran, minyak, dan sisa-sisa
kulit mati sehingga sumbatan pada pori akan menurun, mengakibatkan
pembentukan radang dan komedo akan berkurang sehingga berpengaruh

pada derajat keparahan AV, namun sampai saat ini belum ada penelitian

Universitas Muhammadiyah Palembang



terdahulu yang meneliti hubungan tentang aktivitas berwudhu dengan
derajat keparahan AV oleh sebab itu penelitian dilakukan.

1.2 Rumusan Masalah
Apakah ada hubungan aktivitas berwudhu dengan derajat keparahan
AV pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah

Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui adanya hubungan aktivitas berwudhu dengan derajat
keparahan AV pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Palembang.
1.3.2 Tujuan khusus
1. Mengukur derajat keparahan AV.
2. Mengidentifikasi aktivitas berwudhu yang terdiri dari frekuensi
berwudhu, cara berwudhu, sumber air wudhu, dan kejernihan air.
3. Menganalisis hubungan aktivitas berwudhu yang terdiri dari
frekuensi berwudhu, cara berwudhu, sumber air wudhu, dan

kejernihan air dengan derajat keparahan AV.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoretis
Untuk memberikan data ilmiah tentang hubungan aktivitas

berwudhu yang terdiri dari frekuensi berwudhu, cara berwudhu,
sumber air wudhu, dan kejernihan air dengan derajat keparahan AV.

1.4.2 Manfaat Praktis
Bagi Peneliti

Hasil Penelitian dapat membuat peneliti lebih yakin dan percaya
pada manfaat dari aktivitas berwudhu untuk mengurangi derajat
keparahan AV.

Universitas Muhammadiyah Palembang



Bagi Responden
Hasil penelitian dapat memberikan upaya pencegahan untuk

mengurangi keparahan derajat AV dengan cara berwudhu.

Universitas Muhammadiyah Palembang



1.5 Keaslian penelitian

Tabel 1.1 keaslian penelitian

Nama Judul Penelitian Desain Penelitian Hasil
Agustini  Hubungan Penelitian ini  Didapatkan
(2016). Antara Derajat menggunakan metode p=0,999, dimana
Keparahan AV analitik observasional p>0,05 yang
Dengan Tingkat dengan desain potong artinya tidak
Kualitas Hidup lintang wuntuk mencari terdapat hubungan
Pada Siswa hubungan antar variabel. bermakna antara
Kelas VIII Dan derajat keparahan
IX Madrasah AV dengan tingkat
Tsanawiyah kualitas hidup.
Pembangunan
UIN Jakarta
Tahun  Ajaran
2016-2017.
Latifah  Hubungan strers Penelitian analitik- Didapatkan untuk
(2006). dan kebersihan Kkorelatif. Dengan cross- p= 0,001 untuk
wajah terhadap sectional. stress dan
AV di kebersihan  wajah
mahasiswa dengan  kejadian
fakultas AV yang
kedokteran didapatkan terdapat
universitas hubungan
lampung. bermakna  antara
stress dan
kebersihan  wajah
dengan  kejadian
AV.
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Hertanto  Hubungan Penelitian  observasional Penelitian ini

(2013). antara analitik dengan menggunakan  uji
kebersihan pendekatan cross gamma didapatkan
wajah dengan sectional. nilai p<0.05)
kejadian AV dengan demikian
pada siswa Ho ditolak dan Ha
SMA Negeri 3 diterima, yang
Klaten. berarti terdapat

hubungan antara
derajat kebersihan
wajah dengan
kejadian AV.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian pada tabel 1.1 adalah berbedanya

variabel, populasi dan lokasi penelitian yang dilakukan.

Universitas Muhammadiyah Palembang
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